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Abstrak

Kajian ini membahas tentang hubungan hadis dengan
Alquran. Hasil kajian ini adalah: Hadis, Sunnah, Khabar dan
Asar secara etimologi memiliki perbedaan. Namun menurut
terminologi memiliki persamaan, walaupun ada sebahagian
ulama yang membedakannya. Bentuk-bentuk Hadis secara
umum terbagi kepada tiga, yaitu: perkataan, perbuatan dan
persetujuan Nabi SAW, dengan ketentuan-ketentuan yang
telah dijelaskan terdahulu. Kedudukan Hadis terhadap Alquran
sangat penting, karena keduanya merupakan wahyu dari Allah
SWT, karena wahyu terbagi kepada dua macam: wahyu yang
dibaca dan wahyu yang tidak dibaca, walaupun disisi lain ada
perbedaan diantara keduanya. Fungsi Hadis terhadap Alquran
sangat urgen, sehingga banyak ayat-ayat Alquran tidak bisa
dipahami dan diamalkan dengan baik kecuali setelah melihat
kepada Hadis. Secara umum fungsi Hadis terhadap Alquran
terbagi kepada tiga jenis: Hadis dengan Alquran merupakan
dua kitab suci yang maknanya sama-sama bersumber dari
Allah SWT, namun meskipun demikian banyak perbedaan
antara keduanya, sebagaimana yang telah dijelaskan.

Kata Kunci: Wahyu, Hadis, Sunah

Abstract

This study discusses the relationship between hadith
and the Koran. The results of this study are: Hadith, Sunnah,
Khabar and Asar are etymologically different. However,
according to terminology, they have similarities, although
there are some scholars who differentiate them. The forms of
Hadith are generally divided into three, namely: sayings, deeds
and agreements of the Prophet, with the conditions previously
described. The position of Hadith towards the Qur’an is very
important, because both are revelations from Allah because
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revelation is divided into two types: revelation that is read and
revelation that is not read, although on the other hand there
are differences between the two. The function of the Hadith
on the Koran is very urgent, so that many verses of the Koran
cannot be properly understood and practiced except after
looking at the Hadith. In general, the function of the Hadith
to the Koran is divided into three types: Hadith and the Koran
are two holy books whose meanings are equally sourced from
Allah, but despite this there are many differences between the
two, as has been explained.
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A. Pendahuluan

Alquran dan Hadis merupakan dua kitab suci yang menjadi
pedoman dan tuntunan bagi umat Islam. Wahyu yang Allah SWT,
turunkan melalui Malaikat Jibril as. ada dua macam: wahyu yang dibaca
dan wahyu yang tidak dibaca. Wahyu yang dibaca adalah Alquran dan
wahyu yang tidak dibaca adalah Hadis Nabi SAW. Keduanya wahyu
tersebut tidak bisa dipisahkan, karena memiliki hubungan yang sangat
erat. Tanpa Hadis akan banyak ayat-ayat di dalam Alquran yang tidak
bisa dipahami maksud dan tata cara pelaksanaannya. Contohnya,
di dalam Alquran Allah SWT, memerintahkan umat Islam untuk
mendirikan shalat dan menunaikan haji bagi yang mampu, namun tata
cara pelaksanaannya tidak dijumpai di dalam Alquran.
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Oleh karena itu, Alquran tidak bisa diamalkan secara benar
tanpa penjelasan atau keterangan dari Hadis Nabi SAW. Dari sini
dapat disimpulkan bahwa Alquran tidak bisa dan tidak mungkin
dipisahkan dari Hadis Nabi SAW. Alquran dan Hadis adalah dua dasar
hukum Islam, karena itu untuk memahami hakikat Islam haruslah
dipahami hakikat Alquran dan Hadis dan hal-hal yang berkaitan
dengan keduanya. Pembahasan ini sangat penting sekali, karena
berkaitan langsung dengan firman Allah SWT, yang penuh dengan
kebenaran, dan sabda Rasul SAW, yang penuh dengan hikmah.

Di dalam tulisan ini akan dibahas beberapa masalah yang berkaitan
dengan hubungan Hadis dengan Alquran, yaitu: Pengertian Hadis, Khabar,
dan Asar; Bentuk-bentuk Hadis; Kedudukan Hadis terhadap Alquran;
Fungsi Hadis terhadap Alquran; Perbandingan Hadis dengan Alquran.

B. Pengertian Hadis, Sunnah, Khabar, dan Asar
Pengertian Hadis menurut etimologi ada tiga arti, yaitu:

1. 2l baru lawan dari lama. Misalnya dalam percakapan
dikatakan: 'uaa (sf G L 65 il aku memakai pakaian baru

2. _all Wil berita atau kabar. Sebagaimana firman Allah SWT,
di dalam Alquran:

P

Artinya: Sudah sampaikah kepadamu (Ya Muhammad)
kisah Musa. '
L2 Eae 6
Artinya: Sudah datangkah kepadamu berita (tentang) hari
pembalasan?’
3. #28) perkataan atau ucapan. >
Sebagaimana firman Allah SWT, di dalam Alquran:

' QS. an-Nazi’at/79: 15.

2 QS. al-Ghasyiyah/88: 1.

3 Marwan Muhammad Mushthafa Syahin, Taisir al-Lathif al-Khabir fi ‘Uliim
al-Hadits al-Basyir an-Nazir (Mesir: Maktabah al-Azhar al-Haditsah, 2002 M/
1422 H), h. 13. Mahmid At-Thahhan, Taisir al-Mushtalah al-Hadits (Riyad:
Maktabah Al-Ma’arif, cet. 7 1985 M/1405 H), h. 15.
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Artinya: Dan siapakah orang yang lebih benar perkataan

(nya) dari pada Allah SWT?*

Kata <uas, dalam bentuk tunggal disebutkan di dalam Alquran
sebanyak 23 kali. ° Sedangkan menurut terminologi adalah:
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Artinya: Segala yang dinukil dari Nabi SAW, baik perkataan,
perbuatan, ketetapan, sifat lahir dan batin, waktu bergerak dan diam,
dalam kondisi sadar atau tidur, sebelum kenabian atau setelahnya.

Adapun yang dimaksud dengan kata “nukil” sebagaimana
disebutkan pada defenisi di atas adalah: nukilan atau periwayatan
yang sahih menurut ulama Hadis. Karena riwayat yang ada tidak
semuanya sahih ada juga yang lemah bahkan palsu.

Dan yang dimaksud “perkataan” adalah: apa yang diucapkan
Rasul dengan lisannya walaupun Rasul tidak melakukannya.

Maksud dari “perbuatan” adalah: segala perrbuatan yang
bersifat ibadah kepada Allah, baik disertai dengan perkataann atau
tidak sama sekali.

Maksud dari “ketetapan’ adalah: persetujuan Rasul wufatas suatu
perbuatan Sahabat atau perkataan mereka. Baik perbuatan dan perkataan
itu di hadapan Nabi atau bukan, dengan syarat Nabi mengetahuinya,
karena tidak mungkin menyetujui sesuatu yang tidak diketahui.

Adapun misal Hadis yang menjelaskan dari “sifat lahir” Rasul
SAW, adalah:

y@xdfg\j\;u.\,),mdd&\;b.\b ﬁs\.x,;ng.w?b.\,
ru”k&\&imdwat{ 1B 3l oy oLl e 1B Glel T e

4QS. an-Nisa’/4: 87.

> Muhammad Fuad Abdu al-Baqi, A/-Mu jam Lialfizh Alqurdn al-Karim,
(Mesir: Daral- Hadits, 2001 M/ 1422 H), h. 238-239.

¢ Marwan Muhammad Mushthafd Syéhin, op. cit, h. 19. Mahmid At-
Thahhan, op. cit,, h. 15.



Hubungan Hadis Dengan Alquran (M. Tohir Ritonga) 89

Taeadly N GV b el e Ty s U1 ]

Adapun Hadis yang menjelaskan tentang “sifat batin” Rasul
SAW, adalah disebut dalam sebuah Hadis bahwa Rasul SAW, sangat
pemalu.

(5).\44\.\._.:‘.‘#%7‘;;2\.';9%?&4‘?3\.\,9O;S;l:édpwopéu.\»;.\.m\f.\a-
su),\;.L;;\)J,nwt?,\:Tédmxc&\&&uwsmog:duw&\@,

Contoh Hadis yang berkaitan dengan “waktu bergerak dan
diam” Rasul SAW, adalah:

d‘/lc‘_;}»..wa\uow\sd\ J)\JL.\,MJWJ&\ML:
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Maksud “dalam kondisi sadar atau tidur” adalah: dalam kondisi

sadar sudah menjadi kepastian bahwa mungkin Rasul menjadi contoh,

namun apakah dalam kondisi tidur juga Rasul menjadi tauladan? Ini

akan terjawab dengan memperhatikan ayat Alquran dan Hadis Rasul
SAW, di bawah ini:

oW s - s 6 s re s ose @GP omr weo PR P T P2
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Artinya: Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya,
tentang kebenaran mimpinya dengan Sebenarnya (yaitu) bahwa
sesungguhnya kamu pasti akan memasuki Masjidil Haram, insya
Allah dalam keadaan aman, dengan mencukur rambut kepala dan
mengguntingnya, sedang kamu tidak merasa takut."°

Opﬁj\dsjfy%ld\&o&b&o&cmubduﬁgsﬁub
L;;\Jru,gc&\&&\dw@@Jgudj;utsw‘&\@;)mtc

7 Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam Shahih al-Bukhdri kitab al-
Mandkib bab Shifat an-Nabi’, dan Hadis ini diriwayatkan juga oleh ulama yang lain.

8 Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam Shahih al-Bukhdri kitab al-
Mandkib bab Shifat an-Nabi’

° Dikeluarkan Imam Muslim dalam Shahih Muslim, kitab Al-Bir wa al-Adab
wa as-Shilah bab Tahrim Zhulm al-Muslim.

10°QQS. al-Fath/48: 27.
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Maksud dari kalimat “sebelum kenabian atau setelahnya”, bahwa

Muhammad SAW, sebelum diangkat menjadi Rasul sudah menunjukkan

sifat-sifat yang mulia, seperti gelar yang beliau peroleh dari penduduk

Makkah bahwa ia adalah seorang yang al-amin. Dan sifat seperti ini
memiliki hubungan dengan sifat para Nabi dan Rasul yang terdahulu.

Pengertian Sunnah menurut etimologi ada dua arti, yaitu:

1. 43kl jalan. Sebagaimana firman Allah SWT, di dalam
Alquran:

Sl bl L0 303 015 U8 (e V318 01 8 0 2EL
Artinya: Sebagai sunnah Allah yang berlaku atas orang-orang

yang telah terdahulu sebelum (mu), dan kamu sekali-kali tiada
akan mendapati perubahan pada sunnah Allah. ?

2. sl kisah atau sejarah; mencakup kisah orang yang baik
atau buruk.

T ML S (W |y ey bl ;,i;t; 3 1y, O A0 C:‘ G,
Cepdin ;ﬂu NI JM, s (55) S o1l ML NI

223 s 2
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Artinya: Dan tidak ada sesuatupun yang menghalangi manusia
dari beriman, ketika petunjuk telah datang kepada mereka, dan
dari memohon ampun kepada Tuhannya, kecuali (keinginan
menanti) datangnya hukum (Allah yang telah berlalu pada)
umat-umat yang dahulu atau datangnya azab atas mereka
dengan nyata. *

Kata 4w, dalam bentuk tunggal disebutkan di dalam Alquran
sebanyak 13 kali. ' Sedangkan menurut terminologi adalah sama
dengan defenisi Hadis, sebagaimana yang telah disebutkan terdahulu.

! Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam Shahih al-Bukhdri kitab Bad 'u
al-Wahyi bab Kaifa Kana Bad’u al-Wahyi

12QS. al-Ahzab/33: 62.

'3 Marwan Muhammad Mushthafa Syahin, op. cit., h. 14.

4 QS. al-Kahfi/18: 55

'S Muhammad Fuad Abdu al-Badqi, op. cit., h. 451.



Hubungan Hadis Dengan Alquran (M. Tohir Ritonga) 91

Ulama Ushiil mendefensikan Sunnah dengan ungkapan:

Artinya: Segala yang bersumber dari Nabi SAW, baik
perkataan, perbuatan dan penetapan.

Ulama Fiqih mendefenisikan Sunnah adalah:
VSG de ila Yy e o ol St el Wb g2l el L

Artinya: Sesuatu yang berpahala mengerjakannya dan tidak
disiksa meninggalkannya.

Dalam disiplin ilmu istilah boleh sama, namun terkadang
pengertian atau maksudnya sangat jauh berbeda melihat
penggunaannya. Kalau dilihat dari sisi sumbernya tentu Hadis dan
Sunnah memiliki persamaan, namun dalam penyebutan biasanya
sedikit berbeda. Hadis biasanya identik dengan segala perkataan
Nabi SAW, yang sampai kepada kita melalui Sahabat dan seterusnya,
sedangkan Sunnah adalah sikap atau perbuatan Nabi SAW.

Dalam pemakaianya, biasanya berbeda juga penggunaan Hadis
dan Sunnah. Misalnya orang mengatakan “Dia ahli Hadis”, artinya dia
banyak menghafal bahkan menguasai tentang permasalahan Hadis.
Namun kalau ada yang mengatakan “Dia ahli Sunnah”, artinya dalam
kehidupannya dia mengamalkan prilaku atau akhlak Rasul SAW.

Kata Sunnah antonimnya adalah bid’ah, oleh karena itu biasanya
orang yang mengikuti jejak Rasul ia akan berkata “Saya ahli Sunnah”,
dan orang yang menyimpang dari ajaran Rasul atau mengerjakan
sesuatu yang tidak pernah dicontohkan Rasul disebut “ahli bid’ah”.

Pengertian Khabar menurut etimologi adalah: 'SLall, berita;
baik berita yang benar atau salah. Sedangkan menurut terminologi
sama dengan defenisi Hadis yang telah disebutkan di atas, dan
ini adalah menurut mayoritas ulama Hadis. ' Namun sebahagian
ulama ada yang mengklasifikasikannya; Hadis adalah apa yang

16 Yasuf Qardhawi, Al-Madkhal Lidirdsah as-Sunnah an-Nabawiyah (Mesir:
Maktabah Wahbah, cet. 5 2004 M/1425 H), h. 12.

17 Ibid.

18 Mahmiid At-Thahhan, op. cit., h. 15.

1 Marwan Muhammad Mushthafa Syahin, op. cit., h. 35.
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disandarkan kepada Nabi SAW., sedangkan Khabar apa datang dari
selain Nabi SAW, baik dari Sahabat dan Tabi’in. Ulama yang lain
menyamakan antara keduanya dengan mengatakan: kalau hubungan
antar keduanya adalah umum dan khusus saja. Dengan pengertian,
bahwa setiap Hadis adalah Khabar namun tidak sebaliknya. *°

Kata s dalam bentuk tunggal disebutkan di dalam Alquran
sebanyak dau kali.?' Pengertian Asar menurut etimologi adalah: 4.
2 (4 sisa, peninggalan. Sedangkan menurut terminologi sama
dengan pengertian Hadis. Ulama Hadis berpendapat bahwa Hadis,
Khabar dan Asar secara terminologi adalah sama.

Kata 5 dalam bentuk tunggal disebutkan di dalam Alquran
sebanyak dua kali. >* Namun sebahagian ulama Hadis memisahkan
tunjukan antara Hadis, Khabar dan Asar, yaitu: Hadis adalah
bersumber dari Nabi SAW., Khabar ialah yang berasal dari Sahabat,
sedangkan Asar bersumber dari Tabi’in.

C. Bentuk-bentuk Hadis
Bentuk-bentuk Hadis dilihat secara umum dapat dibagi kepada
tiga jenis, yaitu:
1. 4dsll, perkataan

Perkataan Rasul SAW, adalah satu bentuk Hadis, karena
tidak ada ucapan beliau melainkan itu merupakan wahyu dari
Allah. Semua Rasul pasti dalam perkataanya mengandung
kebenaran yang wajib diikuti.

s 366 @ 8 o ~o0 P

G2 g Y 0L (3) Al o Gl Ly

Artinya: Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran)

menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain
hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya). %

2 Ibid.

2l Muhammad Fuad Abdu al-Baqi, op. cit., h. 277.

22 Mahmiid At-Thahhan, op. cit., h. 16.

# Marwan Muhammad Mushthafa Syahin, op. cit., h. 36.
2 Muhammad Fuad Abdu al-Baqi, op. cit., h. 15.

% QQS. an-Nazm/53: 3-4.
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Namun ucapan yang disebut sebagai Hadis adalah hal-
hal yang berkaitan dengan Agama; hukum, syari’at dan lain-
lain. Contoh Hadis perkataan adalah:

0 32 A B e ) i) T e e 1 5

Adapun yang berkaitan dengan urusan dunia semata-
mata, maka itu merupakan pendapat pribadi Rasl SAW, sebagai
manusia biasa, bukan Hadis yang seperti yang dimaksudkan.
Oleh karena itu, tidak semua perkataan Rasul dikatan Hadis
sebagai sumber hukum setelah Alquran. Sebagai contoh kisah
perawatan pohon kurma di kota Madinah:

e DB, el 0g x5 Bl Gl sy @w: ade &) Lo &) 5y,

78 M f*ﬂ ol o dB B s Sk

Hadis Qudsi termasuk juga dalam kategori Hadis

perkataan, karena lafaz Hadis Qudsi bersumber dari Rasul

SAW, menurut pendapat yang kuat. »* Walaupun ada yang

berpendapat bahwa makna dan lafaz Hadis Qudsi bersumber
dari Allah SWT, dengan tiga alasan:

a. Hadis 1ini dikaitkan dengan Allah SWT, dengan
menamainya dengan sebutan sebagai Hadis Qudsiyyah,
llahiyyah  dan  Rabbaniyyah. Kalau seandainya
lafaznya dari Rasul SAW, kenapa ada keistimewaan
menghubungkan namanya kepada Allah SWT.

b. Teksnya bersentuhan langsung dengan zat Allah SWT,
seperti hadis:

SIS JE 5 g s ol el
c. Diriwayatkan melalui Allah SWT, lafaz periwayatan
Hadis Qudsi ada dua macam, yaitu:

%6 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Tirmizi dan Hakim dari Ab{ Dzar.

27 Abdu al-Karim Zaidan, A/-Wajiz fi Ushiil al-Figh (Mesir: Dar at-Tauzi’ wa
an-Nasyr al-Islamiyah, cet. 1 1993 M/1414 H), h. 168.

B Yisuf al-Qardhawi, op. cit., h. 14,
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Contoh Hadis Qudsi yang berkaitan dengan Hadis
jenis perkataan adalah:
Lidas se 4 oo 4 pladalugadle ) Lo il ge )3l e
30\#&4)3&);4?54&4%}’&&&9#\&);@\ ,gd\,\.c
Hadis Qudsi yang dikaitkan kepada Allah SWT, bukan
berarti bahwa ia secara langsung statusnya sahih, karena
ia sama dengan Hadis Nabawi, ada yang sahih, hasan,
lemah bahkan palsu.

d. 48l perbuatan

Perbuatan Rasul SAW, merupakan bagian dari
Hadis yang wajib diikuti sebagaimana adanya, tidak
boleh menambah atau menguranginya. Dalam hal ini
tentunya yang berkaitan dengan masalah ajaran Agama,
terkadang mngikutinya hukumnya wajib, sunnah atau
harus. Perbuatan Rasul itu tidak ada yang bersifat
makruh apalagi yang haram, karena beliau terpelihara
dari hal yang demikian.

Contoh Hadis perbuatan adalah:
gl op ol s JB Ol ae s JB 2l o a2 s
bl Gl € o B ey JB 2l Lo 5 553
duwﬁdwyuﬁvﬁd&jﬁuwgwu.\,
s Lile o &) ) ol U] e 1) (o U 2 )
ISk g W gyl oy o o 22

2 Muhammad Muhammad Abu Zahw, al-Hadits wa al-Muhaddisiin au
‘Inayah al-Ummah al-Islamiyah bi as-Sunnah an-Nabwiyah, (Mesir: Maktabah
at-Taufiqiyah, 1378 H), h16. Mahmid At-Thahhan, op. cit., h. 128.

3 Diriwayatkan oleh Imam Muslim.

3! Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, Muslim, an-Nasa’i dan Ahmad.

32 Diriwayatkan oleh Imam Muslim.
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e. 48, ketetapan™

Tagrir bisa diartikan dengan persetujuan Nabi
SAW, Maksud dari persetujuan Nabi SAW, adalah, bahwa
beliau menyetujui suatu perkataan yang diucapkan atau
perbuatan yang dilakukan baik di hadapan Nabi SAW,
atau tidak.

Ketetapan atau persetujuan Rasul sebagai bentuk
Hadis memiliki tiga syarat, yaitu:

1) Merupakan perkataan atau perbuatan Sahabat;

2) Diketahui Nabi SAW., karena bagaimana mungkin
Nabi menyetujui sesuatu yang tidak diketahuinya.
Dalam hal ini tidak disyaratkan harus terjadi
dihadapan Nabi, boleh saja tidak dilihat Nabi namun
telah disampaikan kepada beliau;

3) Harus ada isyarat bahwa Nabi SAW, menyetujuinya,
baik dengan perkataan, diam atau pujian. ** Contoh
penetapan Rasul SAW, adalah:

U op e o A Q) 08 et e ] s e
do ) w5 W G UL gl ol JB ele
35J:s%f\fi,wg;u}cbﬁgu\fo{,wxu

D. Kedudukan Hadis terhadap Alquran

Hadis merupakan salah satu dasar hukum di dalam ajaran Islam,
hal ini merupakan ketetapan yang telah diyakini dari zaman dahulu
sampai sekarang. Sesungguhnya Hadis dan Alquran merupakan dua
bentuk wahyu dari Allah SWT, yang diturunkan kepada Nabi SAW.,
walaupun ada perbedaannya. Oleh karena itu tidaklah diragukan lagi
bahwa Hadis merupakan standar hukum yang harus diperhatikan,
tentunya hanya Hadis yang diterima saja.

33 Abdu al-Karim Zaidén, op. cit., 168. Abdu al-Hadi, Abdu al-Muhdi Abdu
al-Qadir, As-Sunnah an-Nabawiyah, Makanatuhd, ‘Awamilubaqdihd, Tadwinuha,
(Mesir, Dar al-I"tisham, t. t. ), h. 11.

3 Syahin Marwan Muhammad Mushthafa, op. cit., h. 22.

35 Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari.



96 AL-KAFFAH, Vol. 11, No.1 Januari-Juni 2023: 85-104

Ada beberapa dalil dari Alquran dan Sunnah yang menyatakan
bahwa Hadis adalah dasar hukum yang wajib diikuti.

wf\—mlb u‘ub dﬂj‘ 6~\b Jru”) & A J"" u” 45;“) e 0 2Bl L

U apie Jyo) fuujﬁggumw«sﬁ d;,ygw\ s
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uLqu\ ,\J.u &) u\ &l \}m\) lysls ae

>

Artinya: Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah dan
apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.>®

= s 082 33 o0l2 o or o b5 oS

fo-‘)‘)jﬂﬁdbbﬁjbﬁjdx);\) ﬁ.&dﬂb:&‘dfﬁffd\&e

Artinya: Katakanlah: «Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah,
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-
dosamu. « Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang 37

Artinya: Katakanlah: «Ta)atzlah Allah dan Rasul—Nya, ]zka kamu
berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
kafiry. 3

Y ositrl g op S 13 gabatal b ate 56 oL 50150y e ) Lo 3
Ol a4 Slap oy il U B Gl ey e ) L A5
41‘;@,fu\gguwﬂyw;}x;ﬁ@yr@ﬂk&\&@,
Yisuf al-Qardhawi, di dalam bukunya menegaskan, bahwa

sepakat para Sahabat untuk menjadikan Hadis sebagai dasar hukum
di dalam Islam. Sebagaimana ungkapan beliau:

i 2l g&,‘v ban o lzely 2l 3] ) e dll ey ol el
EE N eade e kU U NS e (gaey ] o

36 QS. al-Hasyr/59: 7.

37.QS. Ali ‘Imran/3: 31.

3% QS. Ali ‘Imran/3: 32.

¥ Diriwayatkan Imam al-Bukhari kitab al- ‘I tishdm bab al-Iqtidd’ Bisunnah
SAW, dan Muslim dari Abu Hurairah.

40 Diriwayatkan Imam al-Bukhari dan Muslim.

4 Diriwayatkan Imam Hakim dalam kitab ‘7/mu.

2 Yasuf al-Qardhawi, op. cit., h. 43.




Hubungan Hadis Dengan Alquran (M. Tohir Ritonga) 97

Dalam sejarah perjalanan pengkajian terhadap sumber hukum di
dalam Islam, ternyata tidak seperti yang diinginkan. Karena walaupun
dalil dari nas sudah jelas menyatakan bahwa Hadis merupakan dasar
hukum yang kedua, dan banyak ayat Alquran yang tidak bisa diamalkan
kalau tidak dijelaskan Hadis, namun masih ada orang atau kelompok
yang mengatas namakan diri mereka ;551 3 (orang yang berpegang teguh
kepada Alquran saja) dengan tidak memperdulikan. Biasanya kelompok
ini disebut dengan orang yang menjauh dari Sunnah; 4l <3 4 Sie

Salah satu slogan yang selalu dikemukakan oleh orang
dan kelompok yang tidak percaya kepada Hadis sebagai dasar
hukum Islam adalah: %) e 4 Sxis I8 bahwa Alquran tidak
membutuhkan Sunnah®. Dalilnya dari Alquran sendiri:
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Artinya: Tiadalah kami alpakan sesuatupun dalam Alkitab.**
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Artinya: Dan kami turunkan kepadamu Alkitab (Alquran) untuk
menjelaskan segala sesuatu®

Pada hakikatnya ayat di atas adalah benar, namun penafsirannya
yang diselewengkan oleh orang-orang yang ingin membuat keraguan
tentang Hadis Nabi SAW.

E. Fungsi Hadis terhadap Alquran

Adapun fungsi Hadis terhadap Alquran dapat dibagi secara
umum kepada tiga fungsi; sebagai penguatan terhadap Alquran, sebagai
penjelas Alquran dan sebagai sumber yang terpisah dari Alquran. 46

4 Abdu al-Muhdi Abdu al-Qadir Abdu al-Hadi, Daf u as-Syubhdt ‘an as-
Sunnah an-Nabawiyah (Mesir: Maktabah Iman, cet. 1 2001 M/ 1421 H), h. 38.

#“QS. al-An’am/6: 38.

4 QS. an-Nahl/16: 89.

46 Marwan Muhammad Mushthafa Syahin, op. cit., h. 37. Yasuf al-Qardhawi,
op. cit., h. 69-71.
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1. , o/l astipenguatan Sunnah terhadap Alquran

Penguatan dengan cara bahwa Alquran menjelaskan
suatu hukum, kemudian Sunnah menguatkan apa yang
ditetapkan di dalam Alquran tersebut. Sebagai contoh, Allah
SWT, menjelaskan di dalam Alquran bahwa orang yang
beriman itu bersaudara;

Py e}w// z Sa » o //; sor s B obo A
St S ) ] \ﬁw oy\ w;i\ &)
Artinya: Sesungguhnya orang-orang berimanitubersaudara. ..

Di dalam Hadis juga ditemukan yang menjelaskan
bahwa orang yang beriman adalah bersaudara;

et L
oAl awe Sunnah sebagai penjelas bagi Alquran
Dalam hal ini bisa diketahui dengan berbagai bentuk, yaitu:
a. Jexdll JuaiiMerincikan yang global, misalnya: perintah
mendirikan shalat. Di dalam Alquran tidak dijelaskan
bagaimana tata cara pelaksanaan shalat secara terperinci,
yang ada hanya perintah mendirikan shalat. Allah SWT,
berfirman:

s Srob o Sd o z & » 0o % sor S o g s B ofo

d}?“j ﬂx‘ sUJ\ ‘}‘bb ;? Y \;?:L,ab a)>-\ Q}«.ﬁ}l\ G\i
Artinya: Dirikanlah shalat...*”

Di dalam Hadis disebutkan untuk merealisasikan
shalat yang benar dengan Sabda Rasul SAW:

Ll gL E e
b. lhall siMembatasi yang bebas.

Misalnya Allah menjelaskan tentang hukuman bagi
orang yang mencuri dengan memotong tanganya:

47QS. al-Hujrat/49: 10.

48 Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, Imam Muslim, dan selain keduanya.
4 QS. ar-Rum/30: 31.

5% Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, Imam Muslim, dan selain keduanya.
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Artinya: Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang
mencuri, potonglah tangan keduanya... '

Dalam ayat ini kata “tangan” masih bebas, maksudnya
yang dipotong adalah seluruh tangan; dari ujung jari tangan

sampai bahu. Namun kalau kita lihat teliti yang dilakukan
oleh Rasul SAW, tidak demikian.

2SIl Joade oo 0 s A d) Gl 8
c. el pavaiiMengkhususkan yang umum.

Misalnya Allah SWT, menjelaskan tentang hukum
pembagian harta warisan:

\L,,,;u;dbwy\byﬁuf:wdmﬁ@
uuﬂ.\.«”tﬁ,«»bbﬂ‘b}Y}M\L@.@:.\obugdb/_‘;u&
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Artinya: Allah mensyari’atkan bagimu tentang (pembagian
pusaka untuk) anak-anakmu. yaitu: bahagian seorang anak
lelaki sama dengan bagahian dua orang anak perempuan. >

@ }// o 0

Di dalam ayat ini dapat dipahami bahwa sekalipun
ahli waris yang menyebabkan seseorang terbunuh ia tetap
mendapatkan harta waris dari orang yang dibunuhnya.
Namun hukumnya tidaklah demikian, karena di dalam
Hadis dijelaskan bahwa pembunuh tidak dapat mewarisi
harta orang yang ia bunuh tanpa sesuatu yang dapat
dibenarkan oleh Agama.

Y RO

S1.QQS. al-Maidah/5: 38.

32 Diriwayatkan oleh Imam Baihaqi di dalam Sunan al-Kubra.
33 QQS. an-Nisa’/4: 11

> Diriwayatkan Imam Ahmad dan Abu Daud.
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d. JS&dl mua sMenjelaskan yang samar
Sebagai contoh Allah menjelaskan tentang batasan
awal dan akhir berpuasa dalam satu hari:

rxc;fiu’«(.s \,;Qwuuaxug\w)\rwwﬁd,\
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Artinya: Dan makan minumlah hingga terang bagimu
benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. .. >

Maksud dari “benang putih dan hitam” adalah siang
dan malam, sebagimana yang disebut oleh Imam al-Bukhari
di dalam kitab Shahihnya.
3. Y dea e WSl un 5iSebagai sumber yang terpisah dari
Alquran.

Sunnah juga merupakan sumber hukum setelah Alquran,
oleh karena itu banyak hukum Agama yang ditetapkan lewat
Sunnah tanpa ada keterangan dari Alquran. Hal ini dapat
diterima karena baik Alquran maupun Sunnah merupakan
wahyu dari Allah yang diturunkan kepada Nabi SAW.

Misalnya, kewajiban membayar zakat fitrah,
pengharaman keledai peliharaan, mengumpulkan wanita
dengan bibinya dalam pernikahan dan lain sebagainya.

Jymy 237 B Lgndl (25 4 & e iy &l
SV ST Al ) Jemd e bbo 1 F e el adl) 567
Sl oWz 35 5 0 e ol o) op S0l il

6 35,4l

3 (QS. al-Bagarah/2: 187
3¢ Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, di dalam Shahih al-Bukhdri kitab
Zakat bab Fard Shadaqah al-Fithr.
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Banyak disebutkan di dalam Alquran bahwa umat Islam
wajib taat dan patuh kepada Rasul SAW., di antara adalah:

qub d}‘d\ (Sv\b d}“}“} 4”-9 LSJAH JA\ uﬁ Ajjw) é‘-‘ i&)\ AN

Jyo )l fuujﬁ:;uy\wsﬁ O;Vygw\ oy oL,

o s B B

i ,\,M B 2L 1,2 1,56 4o UG opi

Artinya: Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah
dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.>

F. Perbandingan Hadis dengan Alquran

Pada hakikatnya Hadis dan Alquran adalah dua kitab suci yang
diwahyukan Allah SWT, kepada Nabi Muhammad SAW; Hadis
disebut sebagai wahyu yang tidak dibaca, sedangkan Alquran adalah
wahyu yang dibaca. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat di dalam tabel
di bawah ini apa sisi persamaan dan perbedaan antara Hadis Nabaw1,
Hadis Qudsi dan Alquran.

No Alquran Hadis Qudsi Hadis Nabawi
(1) () 3) (4)
Lafaz dari Rasul

Maknanya dari Allah | SAW dengan

Lafaz & maknanya SWT secara sepakat, | kesepakatan umat,
dari Allah SAW, .
1 denean kesepakatan | PE0UD lafaznya dan maknanya dari
£ p dalam perbedaan sisi Allah SWT
ummat.
pendapat. menurut pendapat
yang sahih.
o | Diturunkan sebagai | 141 demikian Tidak demikian

mu’jizat

37 Diriwayatkan oleh Imam Abd Daud, Ibnu Majah dan Tirmizi.

58 Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, di dalam Shahih al-Bukhdri kitab
Nikah bab La Tankihu Al-Mar’at ‘Ala ‘Ammatiha.

% QS. al-Hasyr/59: 7.

80 Marwan Muhammad Mushthafa Syahin, op. cit., h. 64-67.
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Sampai kepada kita Kebanygkannya .
dengan jalan ahad, Sama seperti

3 | semuanya dengan o . .

) o hanya sedikit yang Hadis Qudsi
jalan mutawatir mutawatir

Merupakan wahyu

yang diturunkan Beragam cara;

4 melalui Malaikat terkadang dalam Sama seperti
Jibril as. dan kondisi sadar, tidur Hadis Qudsi
Nabi SAW, dalam dan lewat ilham
keadaan sadar.

Terpelihara dari Mungkin mengalami Sama seperti

5 | pemalsuan dan pemalsuan dan Hadis Qudsi
perubahan perubahan
Tidak diboleh Boleh meriwayatkan

. dengan makna .
diriwayatkan . Sama seperti

6 menurut sebahagian . n
dengan makna, Ulama denean Hadis Qudsi
bahkan diharamkan £

beberapa syarat
Tidak boleh dibaca | Tidak boleh Sama seperti

7 | di dalam shalat membacanya di Hadis QE dsi

selainnya dalam shalat
Tidak beribadah
Beribadah membacanya,

2 membacanya; akan tetapi wajib Sama seperti
satu huruf sepuluh | mempelajarinya bagi | Hadis Qudsi
kebaikan yang mampu dan

mengamalkannya
hubunek Tidak dihubungkan
El u ung,h EEI kepada Allah SWT Dihubungkan
epada A ? kSWT kecuali dikaitkan kepada Rasul

? secara mutla 2. kepada yang lain, SAW dikatakan
dikatakan £ J& dikatak . .
s Ikatakan sl sy JB
) o et Euaal) ddl) Ja
Dikhususkan Tidak dikhususkan
| i dng | 70 A

10 | d ’ menamainya “Hadis ya sep ’

tidak ada perkataan
yang lain dinama-
kan seperti itu

Qudsi”

perkataan orang
lain juga bisa
disebut “Hadis”
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Dalam jumlah
tertentu disebut
11 | dengan surat dan Tidak demikian Tidak demikian
setiap surat terkan-
dung beberapa ayat
Dilarang menjual-
nya menurut
ulama Hanbali,
12 | dan dimakruhkan Tidak demikian Tidak demikian
menurut mazhab
Syafi’i dan yang
lainya
Haram membaca-
nya ketika hadas
besar, serta haram
13 | menyentuhnya bagi | Tidak demikian Tidak demikian
yang berhadas kecil
dan besar menurut
mayoritas Ulama
Kalau mengingkari
Sunnah sebagai dasar
. . hukum, maka ia kafir.
Mengingkari . .
Alquran atau ' . Kalau mengingkari
14 | sebagiannya adalah SepertlAHadls penghubungan
Kafir menurut Nabawi Hadis kepada Rasul
. SAW kalau Hadis
mayoritas ulama . .
mutawatir maka ia
kafir, kalau Hadis
ahad ia fasiq.
G. Penutup

Dari keterangan yang telah lalu bisa disimpulkan bahwa

pengertian Hadis, Sunnah, Khabar dan Asar secara etimologi

memiliki

perbedaan.

Namun menurut terminologi

memiliki

persamaan, walaupun ada sebahagian ulama yang membedakannya.

Bentuk-bentuk Hadis secara umum terbagi kepada tiga, yaitu:

perkataan, perbuatan dan persetujuan Nabi SAW, dengan ketentuan-
ketentuan yang telah dijelaskan terdahulu.
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Kedudukan Hadis terhadap Alquran sangat penting, karena
keduanya merupakan wahyu dari Allah SWT karena wahyu terbagi
kepada dua macam: wahyu yang dibaca dan wahyu yang tidak
dibaca, walaupun disisi lain ada perbedaan diantara keduanya.

Fungsi Hadis terhadap Alquran sangat urgen, sehingga banyak
ayat-ayat Alquran tidak bisa dipahami dan diamalkan dengan baik
kecuali setelah melihat kepada Hadis. Secara umum fungsi Hadis
terhadap Alquran terbagi kepada tiga jenis:

Hadis dengan Alquran merupakan dua kitab suci yang
maknanya sama-sama bersumber dari Allah SWT namun meskipun
demikian banyak perbedaan antara keduanya, sebagaimana yang
telah dijelaskan.
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